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M O T T O 

 

��	 ا� �� : �� ا�� ھ���ة ان ر��ل الله �� الله ��
	 و��� ��ل� 	�� �اذا ��ت ا�!"�ن ا! �

� , �(�% )�ر�%: &'&%*+� 1)رواه �"��. (او و,( ��,- �(��,	, �	او ��� �

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. (katanya) sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: 
apabila manusia sudah mati, maka putuslah amalnya kecuali dari tiga macam, 
yaitu sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfaatkan, atau anak yang saleh 
yang mendo'akannya". (HR. Muslim). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
1
Imam Muslim, Shahih Muslim Jilid II, Beirut:Dar al-Fikr, 1993, hal.70 
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Abstrak  
 

Dalam hubungan wakaf dengan batasan waktu, Imam Malik berpendapat bahwa 
wakaf tidak disyaratkan berlaku untuk selamanya, tetapi wakaf bisa dalam waktu 
tertentu, bisa berlaku untuk waktu satu tahun misalnya, sesudah itu kembali kepada 
pemiliknya semula. Dengan demikian dalam pandangannya bahwa pemberi wakaf 
(waqif) dapat menarik kembali wakafnya atau dapat memiliki kembali wakafnya. 
Begitu pula dalam UU No. 41/2004 membolehkan adanya wakaf dengan jangka waktu 
tertentu. Namun berbeda dengan Imam al-Syafi’i yang berpendapat bahwa wakaf itu 
harus selamanya.  

Karena adanya perbedaan antara UU No. 41/2004 dengan pendapat Imam Syafi’i, 
dimana masyarakat Indonesia mayoritas pengikut Imam Syafi’i maka yang menjadi 
rumusan masalah adalah bagaimanakah pendapat Imam Syafi'i tentang wakaf? 
Bagaimana respon Imam al-Syafi’i terhadap wakaf yang dengan jangka waktu tertentu? 
Bagaimana metode istinbath al-Hukmi Imam al-Syafi'i tentang wakaf jangka waktu 
tertentu? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Dimana dalam penelitian ini menitikberatkan pada penelitian kepustakaan (library 
research) yaituMetode penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan dengan mengambil sumber data berasal dari kitab-kitab, buku-buku atau 
sumber lain yang berkenaan dengan pembahasan skripsi ini. Data Primer, yaitu karya-
karya Imam Syafi'i: (1) Al-Umm. (2) Kitab al-Risalah. Sebagai data sekunder, yaitu 
literatur lainnya yang relevan dengan judul skripsi ini. Sehingga metode analisis data 
menggunakan  metode deskriptif analisis. 

Hasil pembahasan menunjukan bahwa menurut Imam Syafi'i, apabila seorang 
waqifyang mewakafkan harta benda, maka seketika itu juga beralih hak milik dari 
waqifkepada penerima wakaf. Pemberi wakaf tidak memiliki lagi hak milik atas harta 
benda wakaf tersebut. Dengan kata lain, wakaf bersifat mu’abad(selamanya) sangat 
relevan untuk benda tidak bergerak. Dalam hubungannya dengan wakaf jangka waktu 
tertentu, Imam Syafi'i menggunakan metode istinbathhukum berupa hadits yang setelah 
ditakhrij masuk dalam kategori hadits sahih, baik dari segi matan, rawi maupun 
sanadnya yaitu dari Yahya bin Yahya at-Tamimiy dari SulaimAhdlor dari Ibnu Aun 
dari Nafi' dari Ibnu Umar. Imam Syafi'i berpendapat bahwa akad wakaf termasuk aqad 
tabarru’ (pelepasan hak).  
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TRANSLITERASI 

 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ʿ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

     Dh ض

  ā  = a panjang 

  ī  = i panjang 

  ū  = u panjang 

  ll = l seperti pada الله(Allah)2 

  Contoh:  G�H,ا  : Asy-Syamsu 

�G ا,(��     I : Syamsud-Din 

 KL� :shohibul-Karamah ا,�Jا�%     

 

                                                           
2 Taufiq Adnan Amal Syamsu Rizal Pangabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur’an, Bandung: 

Mizan.1989 
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